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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMK Kristen 1 Klaten 

Kelas/ Semester  : X/ 2 

Kompetensi Keahlian  : Teknik Otomasi Industri (TOI) 

Mata Pelajaran  : Dasar Listrik dan Elektronika 

Topik    : Pengukuran Tahanan, Arus, dan Tegangan Listrik 

Jumlah Pertemuan  : 2 

Alokasi Waktu   : 4 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

KI 3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual,   procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.8 Menerapkan pengukuran tahanan (resistan) listrik. 

3.9 Menerapkan pengukuran arus dan tegangan listrik. 
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C. Indikator 

1. Menerapkan rumus hukum Ohm. 

2. Menjelaskan pengukuran tahanan (resistan) listrik menggunakan 

multimeter. 

3. Mamahami cara menentukan batas ukur Ohmmeter. 

4. Menjelaskan pengukuran arus dan tegangan listrik searah (DC). 

5. Memahami cara pemasangan Amperemeter DC dan Voltmeter DC. 

6. Memahami cara menentukan batas ukur Amperemeter dan Voltmeter. 

7. Melakukan pengukuran tahanan (resistan) listrik menggunakan multimeter. 

8. Melakukan pengukuran arus dan tegangan listrik DC. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat: 

1. Menerapkan rumus hukum Ohm. 

2. Menjelaskan pengukuran tahanan (resistan) listrik menggunakan 

multimeter. 

3. Mamahami cara menentukan batas ukur Ohmmeter. 

4. Menjelaskan pengukuran arus dan tegangan listrik searah (DC). 

5. Memahami cara pemasangan Amperemeter DC dan Voltmeter DC. 

6. Memahami cara menentukan batas ukur Amperemeter dan Voltmeter. 

7. Melakukan pengukuran tahanan (resistan) listrik menggunakan multimeter. 

8. Melakukan pengukuran arus dan tegangan listrik DC. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Hukum Ohm 

Besar arus listrik (I) yang mengalir pada sebuah penghantar atau 

konduktor akan berbanding lurus dengan beda potensial/tegangan (V) 

yang diterapkan kepadanya dan berbanding terbalik dengan hambatannya 

(R). 
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2. Cara mengukur tahanan (resistan) listrik menggunakan multimeter. 

Sebelum melakukan pengukuran tahanan menggunakan multimeter 

analog, multimeter analog perlu dilakukan kalibrasi terlebih dahulu agar 

hasil pengukuran tahanan akurat. 

a. Posisikan selektor multimeter pada posisi Ohmmeter (Ω). 

b. Aturlah batas ukur Ohmmeter yang akan digunakan. Batas ukur yang 

banyak dijumpai pada multimeter adalah (X1, X10, X100, X1K, X10K) 

c. Hubungkan/ short kedua probe multimeter kemudian amati penunjukan 

jarum. 

d. Apabila penunjukan jarum tidak berada pada titik 0 Ω, maka aturlah 

agar menunjukkan 0 Ω menggunakan fungsi ADJ pada multimeter. 

Putar ADJ ke kanan untuk menggeser penunjukan jarum ke kanan 

begitu juga sebaliknya. 

e. Setelah Ohmmeter sudah terkalibrasi selanjutnya hubungkan probe 

multimeter pada resistor yang akan diukur. Dalam pengukuran resistor 

probe multimeter dapat dibolak-balik karena komponen resistor tidak 

memiliki polaritas. 

f. Perhatikan penujukan jarum pada multimeter. Hasil pengukuran adalah 

perkalian dari penunjukan jarum dengan batas ukur yang digunakan. 

 

3. Cara mengukur arus dan tegangan listrik searah. 

Untuk mengukur arus dan tegangan listrik searah (DC) yang harus 

diperhatikan adalah polaritasnya. Dalam pengukuran sumber listrik DC 

kutub positif harus terhubung dengan sumber positif, begitu juga pada 

kutub negatif harus terhubung dengan sumber negatif. Alat ukur DC 

ditandai dengan simbol (___) 
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4. Pemasangan alat ukur Ohmmeter. 

Pemasangan alat ukur Ohmmeter adalah paralel terhadap resistor yang 

diukur. 

 

 

 

5. Pemasangan alat ukur Amperemeter. 

Pemasangan alat ukur Amperemeter adalah seri terhadap beban. 

 

6. Pemasangan alat ukur Voltmeter. 

Pemasangan alat ukur Voltmeter adalah paralel terhadap tegangan yang 

diukur. 
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7. Menentukan batas ukur. 

Sebelum menggunakan alat ukur Amperemeter dan Voltmeter yang perlu 

diperhatikan adalah batas ukur yang akan digunakan. Batas ukur 

merupakan batas maksimal yang mampu diukur oleh alat ukur. Langkah-

langkah dalam menentukan batas ukur adalah sebagai berikut. 

a. Memperkirakan arus dan tegangan yang akan diukur. Arus dan 

tegangan yang akan diukur dapat dihitung menggunakan rumus hukum 

Ohm. 

b. Selanjutnya mengatur batas ukur yang lebih besar dari hasil 

perhitungan. 

c. Hasil pengukuran dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Hasil pengukuran = 
Penunjukan jarum x Batas ukur (BU) 

Skala 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Papan tulis 

4. Power point 

5. Alat ukur listrik (Multimeter, Amperemeter, dan Voltmeter) 

6. Modul alat ukur dan boks komponen 

 

G. Metode Pembelajaran 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah: 

1. Ceramah 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

4. Demonstrasi 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan 1= 4 x 45 menit 

No Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

(menit) 
Ket. 

1. Pendahuluan: 

a. Membuka kegiatan pembelajaran 

b. Memimpin siswa untuk berdo’a sebelum 

pembelajaran dimulai 

c. Mengabsensi kehadiran siswa 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran: 

1) Menerapkan rumus hukum Ohm 

2) Menjelaskan pengukuran tahanan (resistan) 

listrik menggunakan multimeter 

3) Memahami cara menentukan batas ukur 

Ohmmeter 

4) Menjelaskan pengukuran arus dan 

tegangan listrik DC 

5) Memahami cara pemasangan Amperemeter 

DC dan Voltmeter DC 

6) Memahami cara menentukan batas ukur 

Amperemeter dan Voltmeter 

e. Apersepsi 

1) Mengkondisikan kelas dan memotivasi 

siswa agar siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

2) Menjelaskan implementasi pembelajaran 

dalam dunia industri 

f. Memberikan soal Pretest untuk mengetahui 

pemahaman awal siswa mengenai materi yang 

akan diajarkan 

60 menit 

30 

menit 

untuk 

Pretest 

2. Kegiatan Inti: 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dan 

melakukan observasi. 

1) Menjelaskan penerapan rumus hukum 

Ohm. 

100 menit 
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2) Menjelaskan cara mengukur tahanan listrik 

menggunakan multimeter 

3) Menjelaskan cara mengukur arus dan 

tegangan listrik searah 

4) Menjelaskan cara pemasangan Ohm meter, 

Amperemeter DC, dan Voltmeter DC 

5) Menjelaskan cara menentukan batas ukur 

b. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

melakukan diskusi mengenai materi yang sudah 

disampaikan 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya 

d. Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh 

siswa 

e. Guru memberikan soal latihan untuk 

mengevaluasi pembelajaran yang sudah 

dilakukan 

3. Penutup: 

a. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran dan 

menyampaikan materi pada pertemuan yang 

akan datang 

b. Menutup kegiatan pembelajaran 

c. Memimpin siswa berdo’a sebelum pembelajaran 

diakhiri 

20  menit 

 

Total: 180 menit  
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2. Pertemuan 2= 6 x 45 menit 

No Kegiatan Pembelajaran 
Waktu 

(menit) 
Ket. 

1. Pendahuluan: 

a. Membuka kegiatan pembelajaran 

b. Memimpin siswa untuk berdo’a sebelum 

pembelajaran dimulai 

c. Mengabsensi kehadiran siswa 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran: 

1) Melakukan pengukuran tahanan (resistan) 

listrik menggunakan multimeter 

2) Melakukan pengukuran arus dan tegangan 

listrik searah 

e. Apersepsi 

1) Mengkondisikan kelas dan memotivasi 

siswa 

2) Guru memberikan pertanyaan yang 

mengulas materi pada pertemuan 

sebelumnya: 

a) Perhitungan dengan menerapkan 

rumus hukum Ohm. 

b) Bagaimana cara mengukur tahanan 

listrik menggunakan multimeter? 

c) Jelaskan cara memasang 

Amperemeter DC dan Voltmeter DC! 

d) Jelaskan cara menentukan batas ukur 

Amperemeter dan Voltmeter! 

20 menit  

2. Kegiatan Inti: 

a. Guru membagikan Labsheet kepada seluruh 

siswa 

b. Menyampaikan prosedur kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) 

c. Mendemonstrasikan langkah-langkah 

praktikum: 

1) Mengkalibrasi multimeter 

240 menit 

30 

menit 

untuk 

Posttest 
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2) Mengukur tahanan listrik 

3) Mengukur arus dan tegangan listrik searah 

d. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 

e. Tiap-tiap kelompok melakukan: 

1) Kelompok A 

Menghitung arus dalam rangkaian 

2) Kelompok B 

Menghitung tegangan dalam rangkaian 

3) Kelompok C 

Membuat gambar rangkaian pengukuran 

arus 

4) Kelompok D 

Membuat gambar rangkaian pengukuran 

tegangan 

5) Kelompok E 

Mengukur tahanan, arus dan tegangan 

listrik DC 

f. Setelah semua kelompok sudah selesai 

melakukan pekerjaan. Setiap kelompok akan 

bergantian. Kelompok A akan melakukan 

pekerjaan kelompok B, dan seterusnya B-C, C-

D, D-E, E-A 

g. Guru mendampingi siswa selama kegiatan 

praktikum dan melakukan Observasi. 

h. Guru menjelaskan format laporan praktikum. 

i. Memberikan soal Posttest 

3. Penutup: 

a. Guru menyimpulkan hasil praktikum 

b. Menutup kegiatan pembelajaran 

c. Memimpin siswa berdo’a sebelum pembelajaran 

diakhiri 

10  menit 

 

Total: 180 menit  
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian sikap 

Teknik penilaian : Observasi saat kegiatan pembelajaran 

2. Penilaian pengetahuan 

Teknik penilaian : Pretest dan Postest 

3. Penilaian ketrampilan 

Teknik penilaian : Observasi saat kegiatan praktikum 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Pembimbing, 

 

 

 

Agus Sugiharto, S. Pd. 

NIP. 19740803 200801 1 005 

 Klaten, ........................ 

Mahasiswa, 

 

 

 

Hernawan 

NIM. 14501244011 
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Kisi-Kisi Instrument Tes 

 

Jenis Sekolah  : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Mata Pelajaran : Dasar Listrik dan Elektronika 

Kelas/ Semester : X/ 2 

Alokasi waktu  : 30 menit 

Jumlah soal  : 30 Butir 

 

SIKLUS I 

Kompetensi Dasar Indikator 
Bentuk 

Tes 

No 

Soal 

Menerapkan pengukuran 

tahanan (resistan) listrik. 

• Menjelaskan pengukuran 

tahanan (resistan) listrik 

menggunakan multimeter. 

PG 7,8 

• Memahami cara 

menentukan batas ukur 

Ohmmeter. 

PG 9,10,1

1 

Menerapkan pengukuran 

arus dan tegangan listrik. 

• Menerapkan rumus hukum 

ohm 

PG 

 

Uraian 

1,2,3,4

,5,6 

1,2,3 

• Menjelaskan pengukuran 

arus dan tegangan listrik 

searah (DC). 

PG 20,21, 

22,23, 

24,25 

• Memahami cara 

pemasangan Amperemeter 

DC dan Voltmeter DC. 

PG 

Uraian 

18,19 

4,5 

• Memahami cara 

menentukan batas ukur 

Amperemeter dan 

Voltmeter. 

PG 12,13, 

14,15, 

16,17 
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SIKLUS II 

Kompetensi Dasar Indikator 
Bentuk 

Tes 

No 

Soal 

Menerapkan pengukuran 

arus dan tegangan listrik. 

• Menjelaskan sifat beban 

RLC pada rangkaian listrik 

bolak-balik (AC) 

PG 1,2,3,4

,5,6 

• Menjelaskan analisis 

rangkaian listrik AC pada 

beban RLC 

PG 

 

 

Uraian 

10,11, 

12,13, 

14,15 

1,2,3 

• Menjelaskan pengukuran 

arus dan tegangan listrik AC 

PG 16,17, 

18,19, 

20,21, 

22,23, 

24,25, 

• Memahami cara 

pemasangan Amperemeter 

AC dan Voltmeter AC 

PG 

Uraian 

7,8,9 

4,5 

 

Penskoran 

Penilaian tes = PG (B x 2) + Uraian 

  = 50 + 50 

  = 100 
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Soal Pilihan Ganda 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (x) pada satu pilihan 

jawaban yang tepat! 

 

Untuk soal no 1-3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Diketahui R1= 100 Ω, R2= 50 Ω, Vs= 30V 

 

1. Arus yang mengalir pada rangkaian di atas adalah ..... 

a. 0,1 A 

b. 0,2 A 

c. 0,3 A 

d. 0,4 A 

e. 0,5 A 

 

2. Berapakah besar tegangan yang terdapat pada R1? 

a. 10 mV 

b. 15 mV 

c. 20 mV 

d. 10 V 

e. 20 V 

 

3. Berapakah besar tegangan yang terdapat pada R2? 

a. 10 mV 

b. 15 mV 

c. 20 mV 

d. 10 V 

e. 20 V 

 

Untuk soal no 4-6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Diketahui R1= 120Ω, R2= 100Ω, Vs= 24V 
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4. Arus yang mengalir pada R1 adalah ..... 

a. 0,2 A 

b. 0,24 A 

c. 0,3 A 

d. 0,2 mA 

e. 0,24 mA 

5. Arus yang mengalir pada R2 adalah ..... 

a. 0,2 A 

b. 0,24 A 

c. 0,3 A 

d. 0,2 mA 

e. 0,24 mA 

6. Berapakah arus sumber yang mengalir pada rangkaian di atas? 

a. 0,24 mA 

b. 0,44 mA 

c. 0,2 A 

d. 0,24 A 

e. 0,44 A 

 

7. Resistor 150 KΩ diukur menggunakan multimeter analog dengan posisi 

selektor Ohm, X10K. Maka perkiraan penunjukan jarum pada multimeter 

analog adalah ..... 

a. 1,5Ω 

b. 15Ω 

c. 150Ω 

d. 1,5 KΩ 

e. Tidak menunjuk 

 

8. Resistor 20 Ω diukur menggunakan multimeter analog dengan posisi selektor 

Ohm, X10. Maka perkiraan penunjukan jarum pada multimeter analog adalah 

..... 

a. 2Ω 

b. 20Ω 

c. 200Ω 

d. 2KΩ 

e. Tidak menunjuk 

 

Untuk soal no 9,10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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9. Berapa hasil pengukuran tahanan di atas jika batas ukur adalah X10? 

a. 15 Ω 

b. 150 Ω 

c. 1k5 Ω 

d. 15 KΩ 

e. 150 KΩ 

 

10. Berapa hasil pengukuran tahanan di atas jika batas ukur adalah X1K? 

a. 15 Ω 

b. 150 Ω 

c. 1k5 Ω 

d. 15 KΩ 

e. 150 KΩ 

 

11. Di bawah ini adalah hasil pengukuran resistor 2200 Ω dengan toleransi 5% 

dalam kondisi baik, kecuali ..... 

a. 2100 Ω 

b. 2150 Ω 

c. 2200 Ω 

d. 2250 Ω 

e. 2400 Ω 

 

Untuk soal no 12-14. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

12. Berapa hasil pengukuran arus di atas jika batas ukur adalah 30mA? 

a. 10 A 

b. 100 A 

c. 1 mA 

d. 10 mA 

e. 100 mA 

 

13. Berapa hasil pengukuran arus di atas jika batas ukur adalah 3mA? 

a. 10 A 

b. 100 A 

c. 1 mA 

d. 10 mA 

e. 100 mA 
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14. Untuk mengukur arus sebesar 20mA maka batas ukur yang dipakai pada ampere 

meter agar pembacaan akurat adalah ..... 

a. 0,3 mA 

b. 3 mA 

c. 30 mA 

d. 3 A 

e. 30 A 

 

Untuk soal no 15-17. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

15. Berapa hasil pengukuran tegangan di atas jika batas ukur adalah 3V? 

a. 0,25 V 

b. 2,5 V 

c. 25 V 

d. 250 V 

e. 25 mV 

 

16. Berapa hasil pengukuran tegangan di atas jika batas ukur adalah 30V? 

a. 0,25 V 

b. 2,5 V 

c. 25 V 

d. 250 V 

e. 25 mV 

 

17. Untuk mengukur tegangan sebesar 220V maka batas ukur yang dipakai pada 

Voltmeter agar pembacaan akurat adalah ..... 

a. 30 mV 

b. 300 mV 

c. 3 V 

d. 30 V 

e. 300 V 

 

18. Cara pemasangan Amperemeter DC yang benar adalah ..... 

a. Seri dengan polaritas boleh terbolak balik 

b. Paralel dengan polaritas boleh terbolak balik 

c. Seri sesuai dengan polaritas 

d. Paralel sesuai dengan polaritas 

e. Seri paralel 
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19. Cara pemasangan Voltmeter DC yang benar adalah ..... 

a. Seri dengan polaritas boleh terbolak balik 

b. Paralel dengan polaritas boleh terbolak balik 

c. Seri sesuai dengan polaritas 

d. Paralel sesuai dengan polaritas 

e. Seri paralel 

 

Untuk soal no 20-22. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

   
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 

 

 

20. Pada gambar 1 di atas diketahui VR1= 9V, VR2= 5V, VR3= 16V. Maka hasil 

pengukuran yang ditunjukkan pada V1 adalah ..... 

a. 5 V 

b. 9 V 

c. 14 V 

d. 16 V 

e. 21 V 

 

21. Pada gambar 2 di atas diketahui VR1= 15V, VR2= 6V, VR3= 6V, VR4= 9V. 

Maka hasil pengukuran yang ditunjukkan pada V1 adalah ..... 

a. 6 V 

b. 9 V 

c. 12 V 

d. 15 V 

e. 36 V 

 

22. Pada gambar 3 di atas di atas diketahui VR1= 9V, VR2= 13V, VR3= 13V, 

VR4= 8V. Maka hasil pengukuran yang ditunjukkan pada V1 adalah ..... 

a. 22 V 

b. 30 V 

c. 34 V 

d. 35 V 

e. 43 V 
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Untuk soal no 23.25. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

   
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 

 

 

23. Pada gambar 1 diketahui arus yang mengalir pada R1= 0,5A, R2= 0,35A, R3= 

0,25A. Berapakah besar arus yang terukur pada A1? 

a. 1,1 A 

b. 0,85 A 

c. 0,75 A 

d. 0,6 A 

e. 0,15 A 

 

24. Pada gambar 2 diketahui arus yang mengalir pada R1= 0,2A, R2= 0,5A, R3= 

0,3A. berapakah besar arus yang terukur pada A1? 

a. 0,2 A 

b. 0,3 A 

c. 0,5 A 

d. 0,8 A 

e. 1 A 

 

25. Pada gambar 3 diketahui arus yang mengalir pada R1= 0,45A, R2= 0,3A, R3= 

0,35A, dan arus sumber adalah 0,9A. berapakah arus yang mengalir pada A1? 

a. 0,15 A 

b. 0,3 A 

c. 0, 35 A 

d. 0,65 A 

e. 0,75 A 
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Soal Uraian 

 

Untuk soal no 1-3. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
Diketahui : 

R1 = 220 Ω 

R2 = 330 Ω 

R3 = 180 Ω 

Vs = 30 Volt 

 

1. Berapakah arus sumber/ Is yang mengalir pada rangkaian di atas? (Skor 10) 

2. Hitunglah tegangan yang berada pada R1, R2, dan R3! (Skor 10) 

3. Hitunglah arus pada R2 dan R3! (Skor 10) 

 

Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

4. Pasanglah Voltmeter DC untuk mengukur tegangan pada R1, R2, R3, dan R4. Lengkapi 

pengukuran menggunakan simbol dan polaritas! (Skor 10) 

5. Pasanglah Amperemeter DC untuk mengukur arus yang mengalir pada R1, R2, R4, dan Is. 

Lengkapi pengukuran menggunakan simbol dan polaritas! (Skor 10) 



104 
 

Kunci Jawaban 

 

Pilihan Ganda: 

1. B 

2. E 

3. D 

4. A 

5. B 

6. E 

7. B 

8. A 

9. B 

10. D 

11. E 

12. D 

13. C 

14. C 

15. B 

16. C 

17. E 

18. C 

19. D 

20. E 

21. A 

22. B 

23. A 

24. D 

25. C 

 

TOTAL 

A = 4 

B = 6 

C = 5 

D = 5 

E = 5 

 

Soal Uraian: 

Diketahui: 

R1 = 180 Ω 

R2 = 360 Ω 

R3 = 180 Ω 

Vs = 30 Volt 
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1. Arus Sumber/ Is 

• Menghitung R paralel (R1//R2) 
1

𝑅𝑝
=  

1

𝑅2
+  

1

𝑅3
 

1

𝑅𝑝
=  

1

360
+  

1

180
 

1

𝑅𝑝
=  

1

360
+

2

360
 

1

𝑅𝑝
=

3

360
 

𝑅𝑝 =
360

3
 

𝑅𝑝 = 120 Ω 

• Menghitung R total 

𝑅𝑡 = 𝑅𝑝 + 𝑅1 

𝑅𝑡 = 120 Ω + 180 Ω 

𝑅𝑡 = 300 Ω 

• Arus sumber/ Is 

𝐼𝑠 =  
𝑉𝑠

𝑅𝑡
 

𝐼𝑠 =
30

300
 

𝐼𝑠 = 0,1 A 

 

2. Tegangan yang berada pada R1, R2, dan R3 

• Tegangan pada R1 

𝑉𝑅1 = 𝐼𝑠 𝑥 𝑅1 

𝑉𝑅1 = 0,1 𝑥 180 

𝑉𝑅1 = 18 𝑉 
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• Tegangan pada R2 dan R3 

𝑉𝑅2 = 𝐼𝑠 𝑥 𝑅𝑝 

𝑉𝑅2 = 0,1 𝑥 120 

𝑉𝑅2 = 12 𝑉 

𝑉𝑅2 = 𝑉𝑅3 = 12 𝑉 

 

3. Arus pada R2 dan R3 

• Arus pada R2 

𝐼𝑅2 =  
𝑉𝑅2

𝑅2
 

𝐼𝑅2 =  
12

360
  

𝐼𝑅2 = 0,03 𝐴 

• Arus pada R3 

𝐼𝑅3 =  
𝑉𝑅3

𝑅3
 

𝐼𝑅3 =  
12

180
  

𝐼𝑅3 = 0,06 𝐴 

 

4. Pemasangan Voltmeter DC 
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5. Pemasangan Amperemeter DC 
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Instrumen Penilaian Aspek Afektif Siswa 

 

A. Petunjuk pengisian instrumen 

1. Amati kegiatan praktikum siswa di kelas. 

2. Berikan tanda check (√) pada setiap indikator sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditentukan. 

3. Pilih salah satu skor berdasarkan rubrik penilaian. 

Contoh : 

 

No 
Indikator Aspek Afektif 

Siswa 
Kriteria Keberhasilan Indikator Skor 

2. 

(B) 

Antusias siswa dalam 

proses pembelajaran 

Siswa tidak antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. (siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru, tidak mencatat materi) 

1 

Siswa kurang antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. (siswa mencatat materi tapi tidak 

memperhatikan penjelasan guru) 

2 

Siswa cukup antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. (siswa memperhatikan penjelasan 

guru, mencatat materi namun sesekali tidak 

memperhatikan) 

3 

Siswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. (siswa selalu memperhatikan 

penjelasan guru dan mencatat materi) 

4 

 

Jika kriteria keberhasilan indikator yang diamati dari indikator antusias siswa 

dalam proses pembelajaran adalah “siswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran” maka berilah tanda check (√) pada kolom penilaian berikut : 

 

No Nama Siswa 

Kriteria Keberhasilan Indikator 

Ʃ A B C D 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1      √             

2      √             

3      √             

dst      √             
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B. Rubrik penilaian 

No 
Indikator Aspek Afektif 

Siswa 
Kriteria Keberhasilan Indikator Skor 

A. 
Perhatian siswa di awal 

proses pembelajaran 

Siswa tidak siap dalam kegiatan pembelajaran. 

(siswa masih mengobrol dan bermain HP) 
1 

Siswa kurang siap dalam kegiatan pembelajaran. 

(siswa masih memikirkan hal-hal yang lain) 
2 

Siswa cukup siap dalam kegiatan pembelajaran. 

(siswa sudah siap namun belum mempersiapkan 

peralatan belajar) 

3 

Siswa sangat siap dalam kegiatan pembelajaran 

(siswa sudah mempersiapkan peralatan belajar 

dan posisi sempurna) 

4 

B. 
Antusias siswa dalam 

proses pembelajaran 

Siswa tidak antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. (siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru, tidak mencatat materi) 

1 

Siswa kurang antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. (siswa mencatat materi tapi tidak 

memperhatikan penjelasan guru) 

2 

Siswa cukup antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. (siswa memperhatikan penjelasan 

guru, mencatat materi namun sesekali tidak 

memperhatikan) 

3 

Siswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. (siswa selalu memperhatikan 

penjelasan guru dan mencatat materi) 

4 

C. 
Partisipasi siswa dalam 

kegiatan diskusi 

Siswa tidak berpartisipasi dalam kegiatan diskusi. 

(siswa diam saja dan tidak aktif dalam kegiatan 

diskusi) 

1 

Siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

diskusi. (siswa diam saja tapi mendengarkan 

materi yang didiskusikan) 

2 

Siswa cukup berpartisipasi dalam kegiatan 

diskusi. (siswa mendengarkan materi yang 

didiskusikan dan sesekali berpendapat) 

3 
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Siswa sangat berpartisipasi dalam kegiatan 

diskusi. (siswa memimpin kegiatan diskusi dan 

mau menyampaikan pendapat) 

4 

D. Keaktifan siswa 

Siswa tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

(siswa selalu diam dan tidak mau bertanya) 
1 

Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

(siswa bertanya diluar materi pelajaran) 
2 

Siswa cukup aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

(siswa sesekali bertanya mengenai materi 

pelajaran) 

3 

Siswa sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

(siswa aktif bertanya mengenai materi pelajaran) 
4 

 

C. Penskoran 

Nilai Akhir = modus 

Predikat Nilai 

Sangat Baik (SB) Apabila, nilai = 4 

Baik (B) Apabila, nilai = 3 

Cukup (C) Apabila, nilai = 2 

Kurang (K) Apabila, nilai = 1 

 



111 
 

Hasil Observasi Afektif 

 

No Nama Siswa 

Kriteria Keberhasilan Indikator 

Ʃ A B C D 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Anju Serasi Siahaan  √    √    √     √  2 

2 Aditama Katalasso P.  √    √    √    √   2 

3 Angga Suwala Abadi  √    √    √     √  2 

4 Danu Darmawan   √    √   √     √  3 

5 Ilham Rosyid √    √    √     √   1 

6 Muh. Hanan N.  √     √   √    √   2 

7 Pisat Rossi Kurniawan  √    √    √    √   2 

8 Pradifta Wisnu W.  √    √    √    √   2 

9 Radix Alamzah Poetra  √    √     √   √   2 

10 Riki Tri Nugroho √    √    √     √   1 

11 Rynstan Artika   √   √     √    √  3 

12 Samsul Maárif  √    √    √     √  2 

13 Stevanus Cahyo Adi   √    √    √   √   3 

14 Yohanes Vilanova   √   √     √    √  3 

 

No Nama Siswa 

Kriteria Keberhasilan Indikator 

Ʃ A B C D 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Anju Serasi Siahaan   √    √   √     √  3 

2 Aditama Katalasso P.   √    √   √     √  3 

3 Angga Suwala Abadi   √   √     √    √  3 

4 Danu Darmawan   √    √   √     √  3 

5 Ilham Rosyid  √    √    √     √  2 

6 Muh. Hanan N.   √    √    √   √   3 

7 Pisat Rossi Kurniawan   √    √    √   √   3 

8 Pradifta Wisnu W.   √   √     √    √  3 

9 Radix Alamzah Poetra   √    √    √   √   3 

10 Riki Tri Nugroho  √     √   √    √   2 

11 Rynstan Artika   √    √    √    √  3 

12 Samsul Maárif   √    √    √    √  3 

13 Stevanus Cahyo Adi   √   √     √    √  3 

14 Yohanes Vilanova   √    √   √     √  3 
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Instrumen Penilaian Aspek Psikomotor Siswa 

 

D. Petunjuk pengisian instrumen 

4. Amati kegiatan praktikum siswa di kelas. 

5. Berikan skor sesuai kriteria yang sudah ditentukan pada komponen yang akan diamati 

6. Pilih salah satu skor berdasarkan rubrik penilaian. 

Contoh : 

No Komponen Kriteria Keberhasilan Indikator Skor 

A Persiapan  

 

Hadir tepat waktu dan 

berseragam lengkap 

Hadir tepat waktu, memakai pakaian praktik 

(wearpack) 
15 

Tidak hadir tepat waktu, memakai pakaian praktik 

(wearpack) 
10 

Tidak hadir tepat waktu, tidak memakai wearpack 0 

 

Jika kriteria keberhasilan indikator yang diamati dari komponen persiapan 

adalah “Hadir tepat waktu, memakai pakaian praktik (wearpack)” maka berilah skor 

sesuai kriteria nilai yang sudah ditentukan : 

 

No Nama Siswa 
Komponen Skor 

Total A B C D E 

1  15      

2  15      

3  15      

dst  15      
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E. Rubrik penilaian 

No Komponen Kriteria Keberhasilan Indikator Skor 

A. Persiapan 

 

Hadir tepat waktu dan 

berseragam lengkap 

Hadir tepat waktu, memakai pakaian praktik 

(wearpack) 
5 

Tidak hadir tepat waktu, memakai pakaian praktik 

(wearpack) 
3 

Tidak hadir tepat waktu, tidak memakai wearpack 0 

Persiapan alat dan bahan 

praktik  

Alat dan bahan praktik  dipersiapkan dengan 

lengkap 
5 

Alat dan bahan praktik sudah dipersiapkan tapi 

masih ada yang kurang 
3 

Belum mempersiapkan alat dan bahan praktik 0 

B. Proses Kerja 

 

Cara pemasangan Pemasasangan Amperemeter dan Voltmeter 

sudah benar 
10 

Salah satu pemasangan alat ukur ada yang salah 5 

Pemasangan Amperemeter dan Votmeter tidak 

benar 
0 

Kerapian Instalasi kabel sudah rapi, polaritas sudah sesuai 10 

Instalasi kabel kurang rapi tapi polaritas sudah 

sesuai 
7 

Instalasi kabel tidak rapi, polaritas tidak sesuai 5 

Batas ukur Memilih alat ukur dengan batas ukur yang sesuai 10 

Memilih alat ukur dengan batas ukur yang tidak 

sesuai 
0 

C. Hasil 

 

Pengukuran tahanan Hasil pengukuran tahanan akurat 10 

Hasil pengukuran tahanan tidak akurat 5 

Pengukuran arus Hasil pengukuran arus akurat 10 

Hasil pengukuran arus tidak akurat 5 

Analisis arus Perhitungan arus listrik sudah benar 5 

Perhitungan arus listrik salah 0 

Pengukuran tegangan Hasil pengukuran arus akurat 10 

Hasil pengukuran arus tidak akurat 5 

Analisis tegangan Perhitungan tegangan listrik sudah benar 5 

Perhitungan tegangan listrik salah 0 
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D. Sikap Kerja 

 

K3 Sikap kerja sudah sesuai dengan prosedur K3 10 

Sikap kerja tidak sesuai dengan prosedur K3 5 

Tidak tertib dan bercanda saat praktikum 3 

E. Waktu  

 

Ketercapaian waktu kerja Kurang dari 15 menit 10 

Diantara 15-20 menit 7 

Lebih dari 20 menit 5 

 

F. Penskoran 

Skor Total = A + B + C + D + E 

  = 10  + 30 + 40 + 10 + 10 

  = 100 
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Hasil Observasi Aspek Psikomotor 

 

No Nama Siswa 
Komponen Skor 

Total A B C D E 

1 Anju Serasi Siahaan 10 10 25 5 5 55 

2 Aditama Katalasso P. 10 15 25 5 5 60 

3 Angga Suwala Abadi 10 7 25 5 5 52 

4 Danu Darmawan 10 15 25 5 5 60 

5 Ilham Rosyid 10 10 15 5 5 45 

6 Muh. Hanan N. 10 10 15 5 5 45 

7 Pisat Rossi Kurniawan 10 20 35 10 5 80 

8 Pradifta Wisnu W. 10 10 25 5 5 55 

9 Radix Alamzah Poetra 0 10 15 10 5 40 

10 Riki Tri Nugroho 10 10 15 5 5 45 

11 Rynstan Artika 10 7 25 5 5 52 

12 Samsul Maárif 10 15 35 10 5 75 

13 Stevanus Cahyo Adi 10 7 25 5 5 52 

14 Yohanes Vilanova 10 10 25 5 5 55 

 

No Nama Siswa 
Komponen Skor 

Total A B C D E 

1 Anju Serasi Siahaan 10 30 25 10 10 85 

2 Aditama Katalasso P. 10 30 30 10 10 90 

3 Angga Suwala Abadi 10 25 20 10 10 75 

4 Danu Darmawan 10 25 25 10 10 80 

5 Ilham Rosyid 10 25 25 10 10 80 

6 Muh. Hanan N. 10 30 25 10 10 85 

7 Pisat Rossi Kurniawan 10 30 25 10 10 85 

8 Pradifta Wisnu W. 10 25 20 10 10 75 

9 Radix Alamzah Poetra 10 30 25 10 10 85 

10 Riki Tri Nugroho 10 30 20 5 5 70 

11 Rynstan Artika 10 30 30 10 10 90 

12 Samsul Maárif 10 25 20 10 7 75 

13 Stevanus Cahyo Adi 10 25 25 10 10 80 

14 Yohanes Vilanova 10 25 20 10 7 75 
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A. KOMPETENSI 

1. Menerapkan pengukuran tahanan (resistan) listrik. 

2. Menerapkan pengukuran arus dan tegangan listrik. 

 

B. TUJUAN 

1. Siswa dapat melakukan pengukuran tahanan (resistan) listrik menggunakan 

multimeter. 

2. Siswa dapat melakukan pengukuran arus dan tegangan listrik DC. 

 

C. ALAT DAN BAHAN 

1. Modul alat ukur dan boks komponen  ................................. 1 buah 

2. Multimeter analog  .............................................................. 1 buah 

3. Multimeter digital  ............................................................... 1 buah 

4. Kabel penghubung  ............................................................ Secukupnya 

 

D. KESELAMATAN KERJA 

1. Gunakan wearpack selama melakukan praktek. 

2. Pastikan saat merangkai dan melepas, rangkaian tidak berada dalam keadaan 

bertegangan. 

3. Bekerjalah dengan hati-hati dan sesuai dengan SOP (standard operating 

procedure) yang diberikan. 

 

E. TEORI SINGKAT 

1. Hukum OHM 

Bunyi hukum ohm adalah Besar arus listrik (I) yang mengalir pada sebuah 

penghantar atau konduktor akan berbanding lurus dengan beda 

potensial/tegangan (V) yang diterapkan kepadanya dan berbanding terbalik 

dengan hambatannya (R). 
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2. Mengukur tahanan listrik menggunakan multimeter 

Sebelum melakukan pengukuran tahanan menggunakan multimeter analog, 

multimeter analog perlu dilakukan kalibrasi terlebih dahulu agar hasil pengukuran 

tahanan akurat. 

a. Posisikan selektor multimeter pada posisi Ohmmeter (Ω). 

b. Aturlah batas ukur Ohmmeter yang akan digunakan. Batas ukur yang banyak 

dijumpai pada multimeter adalah (X1, X10, X100, X1K, X10K). 

c. Hubungkan/ short kedua probe multimeter kemudian amati penunjukan jarum. 

d. Apabila penunjukan jarum tidak berada pada titik 0 Ω, maka aturlah agar 

menunjukkan 0 Ω menggunakan fungsi ADJ pada multimeter. Putar ADJ ke 

kanan untuk menggeser penunjukan jarum ke kanan begitu juga sebaliknya. 

e. Setelah Ohmmeter sudah terkalibrasi selanjutnya hubungkan probe multimeter 

pada resistor yang akan diukur. Dalam pengukuran resistor probe multimeter 

dapat dibolak-balik karena komponen resistor tidak memiliki polaritas. 

f. Perhatikan penujukan jarum pada multimeter. Hasil pengukuran adalah 

perkalian dari penunjukan jarum dengan batas ukur yang digunakan. 

 

3. Mengukur arus dan tegangan listrik searah 

Untuk mengukur arus dan tegangan listrik searah (DC) yang harus diperhatikan 

adalah polaritasnya. Dalam pengukuran sumber listrik DC kutub positif harus 

terhubung dengan sumber positif, begitu juga pada kutub negatif harus terhubung 

dengan sumber negatif. Alat ukur DC ditandai dengan simbol (___). 

 

4. Pemasangan Ohmmeter 

Pemasangan alat ukur Ohmmeter adalah paralel terhadap resistor yang diukur. 
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5. Pemasangan Amperemeter 

Pemasangan alat ukur Amperemeter adalah seri terhadap beban. 

 

 

6. Pemasangan Voltmeter 

Pemasangan alat ukur Voltmeter adalah paralel terhadap tegangan yang diukur. 

 

 

7. Menentukan batas ukur 

Sebelum menggunakan alat ukur Amperemeter dan Voltmeter yang perlu 

diperhatikan adalah batas ukur yang akan digunakan. Batas ukur merupakan batas 

maksimal yang mampu diukur oleh alat ukur. Langkah-langkah dalam menentukan 

batas ukur adalah sebagai berikut. 

d. Memperkirakan arus dan tegangan yang akan diukur. Arus dan tegangan yang 

akan diukur dapat dihitung menggunakan rumus hukum Ohm. 

e. Selanjutnya mengatur batas ukur yang lebih besar dari hasil perhitungan. 

f. Hasil pengukuran dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Hasil pengukuran = 
Penunjukan jarum x Batas ukur (BU) 

Skala 



 

LABSHEET 
DASAR LISTRIK DAN ELEKTRONIKA 

  
 PENGUKURAN TAHANAN, ARUS, DAN TEGANGAN LISTRIK DC 
 

Tgl. 26 Oktober 2018 3 x 40 Menit 

 

119 
 

F. DATA PRAKTIKUM 

1. Membuat gambar rangkaian pengukuran arus 

a. 3 buah resistor R1, R2, R3 dirangkai secara seri dan dihubungkan dengan 

sumber tegangan DC. Gambarlah rangkaian tersebut kemudian lengkapi 

dengan pemasangan Amperemeter DC untuk megukur arus sumber! 

 

 

 

 

 

 

b. 3 buah resistor R1, R2, R3 dirangkai secara paralel dan dihubungkan dengan 

seumber tegangan DC. Gambarlah rangkaian tersebut kemudian lengkapi 

dengan pemasangan Amperemeter DC untuk mengukur arus R1, R2, R3, dan 

arus sumber! 

 

 

 

 

 

 

 

c. 3 buah resistor R1 dirangkai secara seri dengan rangkaian paralel antara R2 

dan R3. Rangkaian dihubungkan dengan sumber tegangan DC. Gambarlah 

rangkaian tersebut kemudian lengkapi dengan pemasangan Amperemeter DC 

untuk mengukur arus R2, R3, dan arus sumber! 
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2. Membuat gambar rangkaian pengukuran tegangan 

a. 3 buah resistor R1, R2, R3 dirangkai secara seri dan dihubungkan dengan 

sumber tegangan DC. Gambarlah rangkaian tersebut kemudian lengkapi 

dengan pemasangan Voltmeter DC untuk mengukur tegangan R1, R2, R3, dan 

tegangan sumber! 

 

 

 

 

 

 

b. 3 buah resistor R1, R2, R3 dirangkai secara paralel dan dihubungkan dengan 

sumber tegangan DC. Gambarlah rangkaian tersebut kemudian lengkapi 

dengan pemasangan Voltmeter DC untuk mengukur tegangan R1/ R2/ R3/ 

tegangan sumber! 

 

 

 

 

 

 

 

c. 3 buah resistor R1 dirangkai secara seri dengan rangkaian paralel antara R2 

dan R3. Rangkaian dihubungkan dengan sumber tegangan DC. Gambarlah 

rangkaian tersebut kemudian lengkapi dengan pemasangan Voltmeter DC 

untuk mengukur tegangan R1, R2/ R3, dan tegangan sumber! 
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3. Menghitung arus dalam rangkaian 

 

Diketahui : 

R1 = 100 Ω 

R2 = 50 Ω 

R3 = 150 Ω 

V1 = 10 V 

V2 = 5 V 

V3 = 15 V 

Hitunglah arus sumber yang mengalir pada rangkaian diatas! 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui : 

R1 = 120 Ω 

R2 = 240 Ω 

R3 = 100 Ω 

V1 = 24 V 

Hitunglah arus yang mengalir pada R1, R2, R3, dan I sumber! 
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4. Menghitung tegangan dalam rangkaian 

 

Diketahui : 

R1 = 120 

R2 = 150 

R3 = 100 

I1 = 0,15 

Hitunglah tegangan pada masing-masing beban R1, R2, R3, dan tegangan 

sumber! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui : 

R1 = 10 Ω 

R2 = 220 Ω 

R3 = 220 Ω 

I1 = 0,2 A 

I2 = 0,1 A 

I3 = 0,1 A 

Hitunglah tegangan masing-masing beban R1, R2, R3, dan tegangan sumber! 
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5. Pengukuran tahanan, arus dan tegangan listrik 

a. Pengukuran Tahanan/ Resistor 

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

2. Pilihlah 10 buah resistor secara acak/ bebas yang terdapat pada modul alat 

ukur dan boks komponen. Kemudian cantumkan kode warna resistor yang 

sudah dipilih pada tabel 1. 

3. Setelah itu bacalah nilai resistor tersebut dan lengkapi dengan toleransinya, 

masukan hasilnya pada tabel 1. 

4. Aturlah batas ukur ohmmeter dan lakukan kalibrasi terlebih dahulu. 

5. Lakukan pengukuran tahanan menggunakan multimeter analog dan digital 

kemudian masukan hasilnya pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengukuran tahanan/ resistor 

No 
Pembacaan Pengukuran multimeter Batas 

Ukur Warna Gelang Nilai Analog Digital 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

 

b. Pengukuran Arus DC 

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan 

2. Buatlah rangkaian seperti gambar di bawah ini: 
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3. Gunakan beban resistor dan aturlah Vs sesuai dengan tabel 2. 

4. Cermati hasil pengukuran yang ditunjukkan oleh Amperemeter A1, A2, A3, 

dan A4. Kemudian masukan hasilnya pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengukuran arus DC rangkaian paralel 

No Beban Vs A1 A2 A3 A4 

1 

R1 = 150 Ω 

R2 = 180 Ω 

R3 = 220 Ω 

15 V 

    

 

5. Setelah itu lanjutkan ke percobaan berikutnya. 

6. Buatlah rangkaian seperti gambar di bawah ini: 
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7. Cermati hasil pengukuran yang ditunjukan oleh Amperemeter A1, A2, A3. 

Kemudian masukan hasilnya pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengukuran arus DC rangkaian seri-paralel 

No Beban Vs A1 A2 A3 

1 

R1 = 47 Ω 

R2 = 56 Ω 

R3 = 68 Ω 

15 V 

   

 

c. Pengukuran Tegangan DC 

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

2. Buatlah rangkaian seperti gambar di bawah ini: 

 

 

3. Gunakan beban resistor dan aturlah Vs sesuai dengan tabel 4. 

4. Cermati hasil pengukuran yang ditunjukan oleh Voltmeter V1, V2, dan V3. 

Kemudan catat hasilnya ke dalam tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengukuran tegangan DC rangkaian seri 

No Beban Vs V1 V2 V3 

1 

R1 = 68 Ω 

R2 = 100 Ω 

R3 = 180 Ω 

25 V 

   

 

5. Setelah itu lanjutkan ke percobaan berikutnya. 

6. Buatlah rangkaian seperti gambar di bawah ini: 
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7. Cermati hasil pengukuran yang ditunjukan oleh Voltmeter V1, V2, dan V3. 

Kemudian catat hasilnya ke dalam tabel 5. 

 

Tabel 5. Pengukuran tegangan DC rangkaian seri-paralel 

No Beban Vs V1 V2 V3 

1 

R1 =  

R2 = 

R3 = 

25 V 

   

 

G. TUGAS 

Buatlah laporan dari hasil praktikum yang sudah dilakukan dengan format 

penulisan laporan sebagai berikut: 

1. Kompetensi 

2. Alat dan Bahan 

3. Data Praktikum 

4. Kesimpulan 
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1. Cara mengukur tahanan 

Sebelum melakukan pengukuran tahanan menggunakan multimeter analog, 

multimeter analog perlu dilakukan kalibrasi terlebih dahulu agar hasil pengukuran 

tahanan akurat. 

a. Posisikan selektor multimeter pada posisi Ohmmeter (Ω). 

b. Aturlah batas ukur Ohmmeter yang akan digunakan, misalnya sudah diketahui 

pada batas ukur adalah X 100. 

 

Gambar 1. Faktor pengali Ohmmeter 

c. Hubungkan/ short kedua probe multimeter kemudian amati penunjukan jarum. 

 

Gambar 2. Penunjukan jarum sebelum dikalibrasi 

d. Apabila penunjukan jarum tidak berada pada titik 0 Ω seperti gambar 2, maka 

aturlah agar menunjukkan 0 Ω menggunakan fungsi ADJ pada multimeter. Putar 

ADJ ke kanan untuk menggeser penunjukan jarum ke kanan begitu juga 

sebaliknya. 

 

Gambar 3. Penunjukan jarum setelah dilakukan kalibrasi 

ADJ 
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e. Hubungkan probe multimeter pada resistor yang akan diukur. Dalam pengukuran 

resistor probe multimeter dapat dibolak-balik karena komponen resistor tidak 

memiliki polaritas. 

 

Gambar 4. Cara mengukur tahanan 

f. Perhatikan penujukan jarum pada multimeter. Pada gambar 5 di bawah ini 

pengukuran tahanan yang dihasilkan adalah 150 Ω. 

 

Gambar 5. Hasil pengukuran tahanan 
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